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ABSTRACT 

Background : Chronic renal disease is kidneys condition which progressive, irreversible, and 

prolonged functional decline. Decrease in kidney function makes the patient must undergo 

treatment, one of them with hemodialysis. In various studies mentioned that there is a 

relationship decreased cognitive function in patients with chronic kidney disease who 

undergo hemodialysis therapy. If the decline becomes progressive, it will continue to affect 

the pattern of interaction with the environment and the pattern of social activity that can 

affect the quality of life. This study aims to determine the relationship of cognitive function 

with the quality of life of patients with chronic kidney disease undergoing hemodialysis in 

RSUD Panembahan Senopati Bantul. 
Methods : This research was conducted in August-October 2015 in RSUD Panembahan 

Senopati Bantul with sample of 30 people. The data were collected by interviewing the 

questionnaire of Montreal Cognitive Assessment-Indonesian Version and Short Form 36. The 

data obtained were analyzed by chi-square test. 

Result : The result of this research is 63,33% have cognitive dysfunction with good quality of 

life, 13,33% have impaired cognitive function with poor quality of life, 20% have no 

cognitive dysfunction with good quality of life, and 3,33% have no interference cognitive 

function with poor quality of life. The correlation between cognitive function with quality of 

life was obtained p = 0,847 which means there is no correlation between cognitive function 

with quality of life of chronic kidney disease patients undergoing hemodialysis at RSUD 

Panembahan Senopati Bantul. 

Conclusion : There is no relationship between cognitive function with the quality of life of 

chronic kidney disease patients undergoing hemodialysis in Panembahan Senopati General 

Hospital of Bantul. 
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INTISARI 

 

Latar Belakang : Penyakit ginjal kronik adalah suatu keadaan dimana ginjal mengalami 

penurunan fungsi yang progresif, irreversible, dan berlangsung dalam waktu yang lama. 

Penurunan fungsi ginjal ini membuat pasien harus menjalani pengobatan, salah satunya 

dengan hemodialisis. Dalam berbagai penelitian disebutkan bahwa terdapat hubungan 

penurunan fungsi kognitif pada pasien penyakit ginjal kronik yang menjalani terapi 

hemodialisis. Apabila penurunannya progresif nantinya akan berlanjut mempengaruhi pola 

interaksi dengan lingkungan tempat tinggal serta pola aktivitas sosialnya yang dapat 

mempengaruhi kualitas hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan fungsi 

kognitif dengan kualitas hidup pasien penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis di 

RSUD Panembahan Senopati Bantul.  

Metode : Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-Oktober 2015 di RSUD 

Panembahan Senopati Bantul dengan sampel sebanyak 30 orang. Pengumpulan data 

dilakukan dengan melakukan wawancara menggunakan kuesioner Montreal Cognitive 

Assesment-Versi Indonesia dan Short Form 36. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji chi-

square.  

Hasil : Hasil penelitian ini didapatkan 63,33%  memiliki gangguan fungsi kognitif dengan 

kualitas hidup baik, 13,33% memiliki gangguan fungsi kognitif dengan kualitas hidup buruk, 

20% tidak memiliki gangguan fungsi kognitif dengan kualitas hidup baik, dan 3,33% tidak 

memiliki gangguan fungsi kognitif dengan kualitas hidup buruk. Hubungan antara fungsi 

kognitif dengan kualitas hidup didapatkan p=0,847 yang berarti tidak terdapat hubungan 

antara fungsi kognitif dengan kualitas hidup pasien penyakit ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisis di RSUD Panembahan Senopati Bantul. 

Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan antara fungsi kognitif dengan kualitas hidup pasien 

penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis di RSUD Panembahan Senopati Bantul. 
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Pendahuluan 

Penyakit ginjal adalah suatu 

keadaan dimana ginjal mengalami 

penurunan fungsi karena berbagai faktor. 

Sedangkan penyakit ginjal kronik adalah 

penurunan fungsi ginjal yang progresif, 

irreversible, dan berlangsung dalam waktu 

yang lama menetap (Suwitra, 2006). 

Dewasa ini terjadi peningkatan prevalensi 

penyakit ginjal kronik di seluruh dunia 

sehingga membuat pasien harus menjalani 

pengobatan, salah satunya dengan 

hemodialisis. Di Indonesia, menurut  

Indonesian Renal Registry (2015) jumlah 

pasien aktif yang menjalani hemodialisis 

adalah 30.554 pasien.  

Penyakit ginjal kronik memiliki 

hubungan dengan peningkatan risiko 

gangguan fungsi kognitif yang tidak bisa 

dijelaskan dengan detail (Kurella et al., 

2005). Risiko ini dijelaskan secara umum 

oleh tingginya prevalensi simptomatik dan 

lesi subklinik serebrovaskuler iskemik. 

Selain penyebab serebrovaskuler, potensi 

mekanisme lain seperti toksisitas neuronal 

langsung dari status uremik juga terlibat 

pada pasien penyakit ginjal kronik dengan 

penurunan fungsi kognitif . Hal ini terjadi 

karena toksin yang seharusnya dikeluarkan 

oleh ginjal tidak dapat dikeluarkan karena 

ginjal mengalami gangguan. Dengan 

adanya kerusakan ginjal maka akan terjadi 

peningkatan kadar ureum dalam tubuh 

yang akan merusak semua sel termasuk sel 

neuron (Suwitra, 2006). Peningkatan kadar 

ureum dan kreatinin di dalam darah pasien 

penyakit ginjal kronis menyebabkan 

sindrom azotemia yang diduga 

memperberat gangguan fungsi kognitif 

(Melati, 2014). Uremic encephalopathy 

atau gangguan otak yang disebabkan oleh 

gagal ginjal kronis ini merupakan proses 

yang kompleks dan terdapat kaitan dengan 

toksin yang terjadi pada gagal ginjal. 

Manifestasinya berupa gejala ringan 

seperti menurunnya fungsi kognitif, 

kelemahan sampai koma. Tingkat 

keparahan uremic encephalopathy 

tergantung dari laju penurunan fungsi 

ginjal (Bucurescu, 2014). Apabila 

penurunannya progresif nantinya akan 

berlanjut mempengaruhi pola interaksi 

dengan lingkungan tempat tinggal, dengan 

anggota keluarga lain, juga pola aktivitas 

sosialnya yang dapat mengganggu aktifitas 

sehari-hari dan mempengaruhi kualitas 

hidup.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan metode 

non-eksperimen dengan menggunakan 

metode korelasi yaitu untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel. Variabel 

dalam penelitian ini terdiri dari variabel 

independen (bebas) yaitu fungsi kognitif 

pada pasien penyakit ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisis. Variabel dependen 

(terikat) dalam penelitian ini adalah 

kualitas hidup. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh pasien penyakit ginjal 

kronik yang menjalani hemodialisis di 

RSUD Panembahan Senopati Bantul. 

Adapun kriteria inklusi pada penelitian ini 

adalah pasien yang menjalani 

hemodialisis, pasien yang bersedia ikut 

serta dalam penelitian, dan mampu 

berkomunikasi dengan baik. Sedangkan 

kriteria eksklusi pada penelitian ini antara 

lain, tidak bisa membaca dan menulis, 

memiliki gangguan pendengaran dan 

penglihatan, dan tidak selesai dalam 

mengisi kuesioner. Sehingga total sampel 

yang didapatkan ada 30 pasien.  

Setelah data penelitian terkumpul, 

dilakukan uji analisis data menggunakan 

SPSS (Statistical Package for the Social 

Sciences). Pengukuran statistik korelasi 

yang digunakan adalah uji chi-square, 



yaitu uji komparatif non parametris yang 

dilakukan pada dua variabel, dimana skala 

data kedua variabel adalah nominal.  

 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan di Instalasi Dialisis Rumah Sakit 

Panembahan Senopati Bantul periode 

Agustus-Oktober 2016, didapatkan 30 

pasien penyakit ginjal kronik yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi 

dari seluruh pasien penyakit ginjal kronik 

yang menjalani hemodialisis. Data pada 

penelitian diambil dari hasil wawancara 

dengan menggunakan kuesioner MoCA-

Ina dan SF-36. Untuk menilai hubungan 

fungsi kognitif dengan kualitas hidup pada 

pasien penyakit ginjal kronik yang 

menjalani hemodilisis, maka peneliti 

melakukan analisis data menggunakan chi-

square, dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Hubungan fungsi kognitif dengan 

kualitas hidup pasien penyakit ginjal 

kronik yang menjalani hemodialisis 

Fungsi 

Kognitif 

Kualitas 

Hidup Total 
p 

value 
Baik Buruk 

n n n  

Terdapat 

gangguan 
19 6 23 

0,847 Tidak 

terdapat 

gangguan 

4 1 7 

Total 25 5 30  

Berdasarkan tabel 1 pasien 

penyakit ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisis, diketahui dari 30 responden 

sebanyak 19 orang (63,33%) memiliki 

gangguan fungsi kognitif dengan kualitas 

hidup baik, 4 orang (13,33%) memiliki 

gangguan fungsi kognitif dengan kualitas 

hidup buruk, 6 orang (20%) tidak memiliki 

gangguan fungsi kognitif dengan kualitas 

hidup baik, dan 1 orang (3,33%) tidak 

memiliki gangguan fungsi kognitif dengan 

kualitas hidup buruk. 

Hasil penelitian yang didapat 

kemudian dilakukan uji statistik dengan 

menggunakan uji chi-square didapatkan 

p= 0,847 sehingga dapat dinyatakan tidak 

terdapat hubungan antara fungsi kognitif 

dengan kualitas hidup pasien penyakit 

ginjal kronik yang menjalani hemdoialisis 

di RSUD Panembahan Senopati Bantul. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis statistik dari 

tabel didapatkan p 0,847, jika p>0,05 maka 

uji analisis tersebut tidak bermakna, yang 

berarti bahwa tidak terdapat hubungan 

antara fungsi kognitif dengan kualitas 

hidup pada pasien penyakit ginjal kronik 

yang menjalani hemodialisis di RSUD 

Panembahan Senopati Bantul. Hasil 

penelitian ini didukung oleh pernyataan di 

dalam penelitian Sorensen et al., (2012) 

yang meneliti tentang subskala kualitas 

hidup fungsi kognitif pasien penyakit 

ginjal dan kinerja kognitif pemeliharaan 

pasien hemodialisis menyatakan bahwa 

tidak ada korelasi yang signifikan antara 

skor KDQOL-CF dengan memori ataupun 

fungsi eksekutif. 

Menurut pendapat peneliti, tidak 

adanya hubungan yang bermakna antara 

kedua variabel disebabkan karena 

dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi kualitas 

hidup pasien penyakit ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisis diantaranya adalah 

faktor status nutrisi dan kondisi komorbid 

(Sagala, 2015). Selain itu menurut Pakpour 

et al. (2010), terdapat faktor lain yang 

tidak diteliti yang dapat mempengaruhi 

kesehatan fisik yaitu lama hemodialisis, 

ketidakpatuhan terhadap pengobatan, 



indeks massa tubuh yang lebih tinggi, dan 

penyakit komorbiditas. 

 

Kesimpulan 

1. Tidak terdapat hubungan antara 

fungsi kognitif dengan kualitas 

hidup pasien penyakit ginjal kronik 

yang menjalani hemodialisis di 

RSUD Panembahan Senopati 

Bantul. 

2. Dari 30 responden didapatkan 19 

orang memiliki gangguan fungsi 

kognitif dengan kualitas hidup 

baik, 4 orang memiliki gangguan 

fungsi kognitif dengan kualitas 

hidup buruk, 6 orang tidak 

memiliki gangguan fungsi kognitif 

dengan kualitas hidup baik, dan 1 

orang tidak memiliki gangguan 

fungsi kognitif dengan kualitas 

hidup buruk. 

Saran  

1. Bagi peneliti selanjutnya 

mempertimbangkan metode 

penelitian lain dan mencari 

hubungan dengan faktor-faktor 

lain yang dinilai dapat 

mempengaruhi kualitas hidup 

pada pasien. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat 

melakukan penelitian dengan 

menggunakan metode analitik 

dengan jumlah sampel yang 

lebih banyak sehingga hasil 

yang didapatkan dapat lebih 

akurat. 
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